
BAB3 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN IDPOTESIS PENELITIAN 

3.1 Kerangka Konseptual Penelitian 

Faktor Penderita 
-Usia - Pengetahuan 
- Jenis kelamin - Kepatuhan dalam berobat 
- Pekerjaan - Penyakit penyerta 
- Pendidikan - Status gizi 

: - Jenis makanan : 
: - Pola tidur : 
: - Perokok : 
: - Jumlah BTA dalam sputum : 
L---------n-IT----------------- -r--------__ ____ 

Setelah 2 bulan pengobatan fase 
Faktor Lingkungan: 

- Peran pengawas menelan obat 
(PMO) 

I 
: - Lingkungan rumah 1 

I 
: - Peran masyarakat (kader/toma) 1 

I 
: terhadap program pengobatan 1 

I 
: tuberkulosis paru 1 
I I 

intensif 

- Tidak konversi (gagal) 
- Terjadi konversi (berhasil) 

·~:::::::::Ir:1J:::::::~~::::~----------
Faktor Petugas Kesehatan; 

- Pelaksanaan program pengobatan penderita 
tuberkulosis paru 
o Jumlah petugas 
o Kualitas petugas 
o Ketersediaan obat 

- Metode pemeriksaan laboratorium 
o Pengetahuan petugas 
o Validitas alat 
o Validitas basil pemeriksaan 

I -------------------------------------
Keterangan : 
c~~J = Tidak diteliti 
D : Diteliti 

Gambar 3.1: Kerangka Konsep Faktor yang Mempengaruhi Konversi BTA pada 
Pasien Tuberkulosis Paru dengan Strategi DOTS Kategori I di Puskesmas Pegirian 
Kecamatan Semampir Kota Surabaya, Bulan April- Juni 2010 
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Efek terapeutik yang diharapkan dalam pelaksanaan program pengobatan 

tuberkulosis paru adalah kesembuhan penderita tuberkulosis paru, yang dapat 

diidentiftkasi melalui pemeriksaan mikroskopik sputum penderita yaitu sputum 

BTA negatif. Efek terapeutik merupakan basil intereaksi antara penderita 

tuberkulosis paru - parasit - Obat Anti Tuberkulosis (OAT), yang dipengaruhi 

oleh faktor penderita tuberkulosis paru, faktor lingkungan dan petugas kesehatan. 

(Kanai, 1991) 

Faktor penderita tuberkulosis paru, terdiri dari variabel Usia, jenis 

kelamin, pekerjaan, pendidikan, pengetahuan, kepatuhan dalam berobat, penyakit 

penyerta, status gizi, jenis makanan, pola tidur, perokok, dan jumlah BTA dalam 

sputum sedangkan faktor lingkungan terdiri dari peran keluarga dan masyarakat 

dalam memberikan dukungan kepada penderita tuberkulosis paru dalam menjalani 

program pengobatan, lingkungan rumah yang sehat dan faktor petugas kesehatan 

terdiri dari petugas obat dan laboratorium. 

Pada penelitian ini variabel yang akan dilakukan penelitian yaitu variabel 

Usia, jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan, pengetahuan pasien tentang penyakit 

tuberkulosis paru, kepatuhan pasien dalam berobat, status gizi pasien, peran 

pengawas menelan obat (PMO), dan penyakit penyerta. Variabel-variabel yang 

dilakukan penelitian berasal dari faktor penderita dan lingkungan, sedangkan 

faktor petugas kesehatan tidak diteliti. 
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3.2 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan peneliti berdasarkan permasalahan penelitian antara lain: 

Hl: 

1. Ada hubungan antara pengetahuan pasien tentang penyakit tuberkulosis paru 

dengan konversi BTA pada pasien tuberkulosis paru dengan strategi OOTS 

kategori I 

2. Ada hubungan antara tingkat kepatuhan pasien dalam berobat dengan 

konversi BTA pada pasien tuberkulosis paru dengan strategi DOTS kategori 

I 

3. Ada hubungan antara status gizi pasien dengan konversi BTA pada pasien 

tuberkulosis paru dengan strategi DOTS kategori I 

4. Ada hubungan antara peran pengawas menelan obat (PMO) dengan konversi 

BT A pada pasien tuberkulosis paru dengan strategi DOTS kategori I 

5. Ada hubungan penyakit penyerta pasien dengan konversi BTA pada pasien 

tuberkulosis paru dengan strategi DOTS kategori I 
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